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SUMBER ILMU PENGETAHUAN
DALAM PANDANGAN IBNU RUSYD

Bunyamin'
Abstract

Immunization status of knowledge in Islarn hove a very importarnt and
special. Revelation of God who first received by the propet Muhaommad
not a command to worship principal (proyer, alms, fosting, and
pilgrimage), but a command to read in the broad sense, such as
observing and researching, because by reading that humans will acquire

knawledge and with knowledge that under his rule, human beings con
live in his time well discussion and debate about how to acquire

knowledge in the world of philosophy is very interesting to be
anderstude, especially among western philasophy.

Ibr Rushd as a muslim filosofy who greatly admired Aristotle in the
context of science studies are well know in the western world because of
its scriousness translating and reviewing and commenting on the writing
of Aristotle, so he got the title as alsyarih {commentator) for Aristotie
felam as a religion who believe strongly in science should remain the
frame of all the debates that exist, particularly with respect to sources
of knowledge, Islam will never shifted believe that is God the source of

knuwledge although humans have the freedorn to use various methiods
to obtain it, that ia comfirmed by Ibn Rushd.

Keywords: lslam , Western, Scienice.

A. PENDAHULUAN

embedakan cara berfikir islami dari cara Barat
k tergoyahkan dari cara berfikic bahwa Allah
betkuasa atas segala hal dan bahwa segala sesuatunya, termasuk

berasal dari satu-satunya sumber yang tidak lain adalah {ﬁuﬂah
ma yang diterima Nabi dari Allah adalah “perintah

Sesungguhnya yang m
adalah keyakinan yang tida

pengetahuan,
SWT.2 Wahyu perta

| Deean Makulios Agama lskam LIHAMRA

L Crnchr, A, | 989, Filsofit dan o Pengetahuan dalam lslam, J2karta: yayasan Obor
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membaca atas nama Allah”, perintah ini mewajibkan orang untuk membaca.
Artinya;  pengetahuan ity haorus  dicari  dan diperoleh  demi
Allgh SWT. Allah tidak saja berada pada awal pengetahuan , tetapi Allah juga
berada pada akhirnya, menyertai dan memberkati proses belajar.” Dengan
demikian tidak ada pengetahuan yang dimililki manusia tanpa campur tangan
Allsh, walaupun secara hukum alam  (sunatullah) manusia melakukan
pencarian terhadap kebenaran ilmu pengetahuan tersebut.

lbnu Rusyd adalah filosof abadi dalam sejarah pemikiran  Islam.
menduduki tempat khusus dalam sejarah pemikiran dunia. Jika Ibnu Sina
merupakan tokoh filosof Islam di Timur, maka lbnu Rusyd adalah tokoh
Filosof Islam yang pemikirannya sangat berpengaruh di dunia Barat, dalam
wakru yang relatif lama filsafatnya telah dikaji dengan mendalam di Eropa,
sehingga telah melahirkan sejumlah murid atau pengilut yang fanatk,
membela pemikiran dan mazhabnya.

lbnu Rusyd merupakan orang yang bertanggungjawab menterjemahlan
larya-karya Aristoteles. Melalui Ibnu Rusyd pengetahuan yang ditinggalkan
oleh Aristoteles mulai diketahui Barat. Karena itu menjadi tidak aneh jika
Ibnu Rusyd sangat terkenal dan rermasyhur namanya di dunia Barat.

Pengaruh dominan filsafat Yunani terhadap perikiran filsafat dalam
lslam tidak terbantahlan, bahlan dominasi tersebut diakui oleh para filosof
Muslim, Secara diplomatis Al-Kindi mengatakan bahwa filsafat Yunani telah
membantu umat Islam dengan hakal dan dasar-dasar pikiran serta membuka
jalan bagi ukuran-ukuran kebenaran. Karema beberapa teori filsafat Yunani,
khususnya Aristoteles dipandang sejalan dengan pandangan Islam scpert
reor ketuhanan, Lentang jlwa, tentang roh, tentang penciptaan alam, dan
fain-lain.

Al-Kindi dan beberapa filosaf Muslim setclahnya muncul scbagai
penerjemah dan juga komentator “Yunani”. lbnu Rusyd memandang
Aristoteles sebagai searang pemikir terbesar yang pernah lahir. la seorang
bijaksana yang memiliki ketulusan keyakinan. Sehingsa dalam syairnya
Divine Comedy, Dante mengatakan lbnu Rusyd scbagai komentator
tertradap filsafar Aristoteles di masanya mengalahlaan keterkenalannya dalam
pengetahuan lain seperti fisika, kedokteran, dan astronomi.

? bid., hal&
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Ibiu Rusyd menulis tiga macam ulasan-ulasan yang besar, menengah
dan kecil. Ulasan-ulasan besarnya disebut tafsir, dan mengikuti pola tafsir
Al-Qur'an. Dia mengutip satu paragraf dari tulisan Aristoteles dan
kemudian memberikan penafsiran dan ulasan atasnya. Kini kita masih
memiliki ulasan besarnya dalam bahasa Arab yaitu Metaphysica yang
disunting oleh Bouyges. Ulasan kecilnya discbut talkhis yang dalam bahasa
Arab berarti rangkuman. Qrang mungkin mengatakan bahwa ulasan-ulasan
ini walaupun lebih banyak mengemukakan filsafat Aristateles, tapi juga
mengungkapkan filsafat Rusyd. Suatu ringkasan yang berjudul Majmu’ah
atau fawami’, yang terdiri atas enam buku yang telah di terbitkan di India
antara lain yaitu: Ascultatio physics (As-Sama,uth-Thobi’i), de Caelo et Mundo
(As-Sama Wal-Alam), De Gerneratione et Corvuptions (AlKaun wal-Fasad),
Physica (At-Thobi'ah), De Anima(An-Nafs) dan Metaphysica (Ma Ward'ath-
Thobi'ah), telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Dalam ulasan-ulasan
ini Ibnu Rusyd tidak mengikuti teles asli dari karya Aristoteles dan tahapan

pemikirannya.*

Lebih lanjut, di dalam menafsirkan buku-buku Aristoteles, Ibn Rusyd
menyimpulkan dan menghasilkan tiga buku tafsir yaitu: Al-Ashghar (yang
kecil), AlAusuth (yang sedang), dan AL&kbar (yang besar)., Pada Ausath
dimulai dengan “la berkat”, yang dimaksud ialah Aristoteles. Ibn Rusyd
cukup menycbutkan kata tersebut, atau kadang-kadang menyebut sedikit
teks rumusan Aristoteles, kemudian langsung menguraikan, menafsirkan,
dan menyimpulkan. Kesimpulannya tentang buku-buku Aristotelcs yang
berjudul Cathyphoryas (Al-Maqulat) dan Retorica (Al-Khitabah) telah
diterbitlcan dalam bahasa Arab.

Dalam menyusun rumusan kesimpulannya, Ibn Rusyd tidak terikat pada
rumusan Aristoteles, la mengemukakan pendapat-pendapart pribadinya yang
mencerminkan pandangan atau pahamnya sendiri, sekalipun dalam hal itu ia
retap mengikuti jejalc Guru Pertama (Aristateles).

Ibnu Rusyd berpendapat bahwa Aristoteles adalah seorang “pemikir
agung” yang sangat mendalami masalah-masalah falsafi, Menurut Ibnu Rusyd,
Aristoteles adalah seorang yang benar yang tidak pernah salah dari segi
apapun. la adalah citra tertinggi dari alal insan, sehingga ia digelari schagai
seorang “filosof llohi” dan dia pula di antara orang-orang yang diisyaratkan

oleh Allah dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 269

' Syarif, M.ML. | 985, Parg Filasof Muslins, Jakare: Mizan, hal. 20/
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“ Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefoharnan yang dalam tentong Al
Quran Idr.ln As Sg.irmahj kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, io benar-benor teloh dianugerahi

karunia yang banyck. dan hanya orang-orang yang berakaliah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allgh).”

Dan karena itu semua, Ibnu Rusyd telah menyediakan diri untuk
membuat komentar dan kesimpulan filsafat Aristoteles, sehingga ia berhak
memperoleh gelar “al-Syarih” (komentator) guru pertama yakni
Aristoteles.’

Sebagian besar buku-bulu tafsir 1bn Rusyd amas filsafat Aristoteles
tentang alam, semantic, dan moral masih terdapat terjemahannya dalarn
bahasa Latin dan Ibrani. Sadangkan manuskrip aslinya berupa tulisan tangan
dalam bahasa Arab telah hilang. ttu menunjuldan betapa besar pengaruh Ibn
Rusyd di Eropa dan di kalangan ahli fikir sedunia.

Selanjutnya 1bn Rusyd juga berbicara tentang hubungan antara filsafat
dan agama. Baginya tUgas filsafat tidak lain dari berpikir tentang wujud untuk
mengetahui pencipta semua yang ada dan berpikir itu sebagaimana
dinyatakan di dalam ayat-ayat al-Our'an jangan dianjurkan. Cara Ibn Rusyd
menjclaskan hubungan antara fileafat dan agama dinilai eleh para ahli sebagai
sangat jenius. Sebagal seorang filosof, ia menyadari bakwa membela para
filosof dari serangan-serangan keras para fagih dan toolog, terutama setelah
mereka ditentang keras oleh al-Ghazali dalam karyanya Tahafut al-Falasifah

adalah menjadi tugasnya.
Di negara-negara Eropa Latin, 1bn Rusyd terkenal dengan sebutan

“Explainer” atau jury tafsir filsafat Aristotcles. Sehagal juru tafsir
marrabatnya tidak lebih rendah dari Alexandre d'Apredise, seoriang filosof

' Daudy Ahmad {ed.), 1984 Segi-Segi Pumikiron talsafi dalarn Ishom, Jakarta: Bulan
Bintang. hal. 10
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Yunani yang telah menafsirkan filsafat Aristoteles pada abad ke dua Masehi.
Ibn Thufail-lah orang yang mencalonkan Ibn Rusyd untuk menafsirkan filsafat
guru pertama Aristoteles pada khalifah Abu Ya'kub Yusuf Al-Muzhhidi (557-

379 H). Berikut di bawah ini kisah pencalonaniya yang ditulis Abdul Wahid
Al-Marakisyi:

“Seorang murid lbn Rusyd yang bernama Bendud bin Yahya Al-
Qurthu!m mengicahkan pada saya, bahwa Abu Woalid (Ibn Rusyd) sering
mencer!talmn sebagai berikut: “Ketika aku menghadap Amirul Mu'minin
Abu Ya'kub, kudapati beliau sedang berdua dengan Abu Bakar bin Thufail.
Tak ada orang lain bersama mereka. Abu Bakar memuji diriku, menyeburt
keluarga dan para orang tuaku serta menceritakan keutarnaan keluarga kami
yang sesungguhnya aku sendiri tidak merasa mempunyal kehormatan seperti
itu. Setelah Amirul Mu'minin menanyakan siapa namaku, nama ayahky, dan
asal-usul keturunanky, ia pun memulai pembicaraan dengan mengajukan
suatu pertanyaan: Bagaimana pendapat para filosof tentang langit, apakah
langit itu qadim (azali) ataukah hadits (baru, yakni “ada"-nya didahului oleh
ke-"tiada”-an)?. Waktu itu aku merasa malu dan takut Dengan berbagai
alasan, aku berusaha menyakinkan dia bahwa aku tidak menekuni ilmu
filsafat. Aku tak tahu apa yang telah diputuskan Ibn Thufail bersama Amirul
Mu'minin. Amirul Mu'minin memabami bahwa aku takut dan  malu.
Kemudian Ibn Thufail mencleh padaku, lalu bicara tentang masalah yang
ditanyakan Amirul Mu'minin. la menycbut apa yang telah dikatakan olch
Aristorcles, Plato dan para filosof yang lain. Bersamaan dengan itu lbn
Thufail juga menjelaskan sanggahan-sanggahan yang dikemukakan oleh para
lmuawan Islam mengenai masalah tersebut. Dari keterangannya iwlah aku
mengetahui betapa luas pengerahuan yang ada padanya. Aku tidak menduga
bahwa pengetahuan seluas itu bisa dimiliki oleh seorang yang menekuni
pengetahuan itu. Demikianlah Ibn Thufail membesarkan hatiku sampai aku
turut pula  berbicara dan akhirnya Amirul Mu'minin  mengetahui
pengetahuan yang kumiliki. Ketika aku hendak mohon diri, Amirul Mu'minin
memerintahkan pegawainya menyerahkan kepadaku sejumlah uang, barang-
barang hadiah dan kendaraan..."

® Ahmad Fusd Al-Ahwani, 1991, Filzafot lelam, Jakarta: Pustaka Firdaue, hal B4
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B. BIOGRAFI

, Nama lengkap Ibnu Rusyd’ adalah Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad
b!n l‘j‘luhamljnad bin Rusyd (di Eropa ia terkenal dengan nama Averroes), dia
dilahirkan di Kordova pada tahun520 H/1126 M di lingkungan keluarga kuno
yang terkenal dengan penguasaan ilmu figh dan hukum. la seorang ahli
hukum, dokter, dan tokoh filosof yang paling menonjol pada periode
perkembangan filsafat Islam (700 — 1200), dia berasal dari lingkungan
keluarga yang besar sekali perhatiannya terhadap ilmu pengetahuan, kakek
dari pihak ayahnya termasuk salah satu tokoh figih mazhab Malilki dan
pernah menjabat hakim agung, sedangkan ayahnya adalah hakim kota
Kaordoba.

Sejak kecil Ibnu Rusyd mempelajari Al-Qur'an, kemudian mempelajari
berbagai macam ilmu keislaman dan ilmu ilmu lain di zamannya. Semisal ilmu
figih, ushul figih, ilmu kalam, bahasa, sastra, ilmu pasti, kedokteran, fisika,
astronomi, logika dan filsafat. |denya sangat cemerlang dan dia dikenal
sangat cerdas, sehingga dapat menguasai semua iimu yang pernah
dipelajarinya. Selain ity ia juga rerkenal sebagai orang yang dermawan dan
berwawasan luas’.

Ibn Abar mengatalan: “Di Andalus belum pernah ada sorang ilmuawan
yang utarmna dan sempurna seperti dia. Sekalipun mulia ja sangat rendah hati
dan tidak sombong. Sejak usia remaja hingga dewasa, sangat besar
perhatiannya pada ilmu_pengetahuan. Kata orang. lbn Rusyd sejak mulai
mampu berfikir tidal pernah berhent belajar dan membaca kecuali pada
malam ketika ayahnya wafat dan malam pernikahannya. Lebih dari 10.000
lembar kertas fa habiskan untuk mencatat, meringkas buleu-bulku  yang
dibacanya dan menulis makalah-makalah yang dilarangnya. la sangat tertarik
pada ilmu pengetahun luno dan dibidang itu ia merupakan ilmuwan yang
paling menonjol pada Zamannya. Pendapatnya tentang ilmu kedokteran

e ———

! Dj Barat dikenal dengan nama Averoes. Sedanghkan di Negara Eropa Latin thou
Rusyd dikenal dengan nama Explainer {Asgy-gyarih) atau juru tafsir. Maksudnyz adalab jury
cafsir filsafat Aristoteles, Sebagai juru eafisir, marabatnya tidak lebih re netah darl Alexander
d'aphrodise (flosof Yunani yang enafsirkan filsafar Aristoreles-abad ke 2 M) Walkupun
demikian, dalam menyusun FUmUsan kesirmpulannya 1bnu Rusyd ticlak terikal pada rumusan
ArisLoteles, i mengemuleakan pendapatiya prinadi yang rrerupalan pendapat atad

pandangannya zendiri.
# Mubamimad ‘Utsiman Majati, 2000, Jiwa Deltam Pandangon Filosof Musfim, Bandung:
Fustaka Hidayah, hal. 289
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dijadikan pedoman, demikian pula fatwa dan pendapatnya mengenai ilmu
figih. Selain itu ia beruntung pula karena menguasai ilmu bahasa dan sastra”.

lbnu Rusyd hidup dalam situasi politik yang sedang berkecamuk. la lahir
pada masa pemerintahan Almurafiah yang digulingkan oleh golongan
Almuhadiah di Marakusy pada tahun 542 H/1147M yang menaldukan
Cordova pada tahun 543 H/I 148 M. Gerakan Almuhadiah dimulai oleh lbnu
Tumart yang menyebut dirinya sebagai Al-Mahdi. Dia berupaya meniru
golongan Fatimiah yang muncul seabad sebelumnya dan berhasil mendirikan
sebuah kekaisaran di Mesir dalam hal semangat berfilsafat mereka,
penafsiran-penafsiran rahasia mereka serta kehebatan mercka dalam bidang
astronomi dan astrologi. Tiga orang pewarisnya dari golongan Almuhadiah |
Abd Al-Mu’'min, Abu Ya'qub dan Abu Yusuf, yang diahdi oleh ibnu Rusyd,
terkenal karena semangat berilmu dan berfilsafat mereka®

Kebesaran dan kejeniusan Ibnu Rusyd tampak pada karya-karyanya.
Dalam berbagai karyanya ia selalu membagi kedalam rtiga bentuk yaitu
komentar, kritik, dan pendapat. la adalah seorang komentator sekaligus
kritikus ulung. Ulasannya terhadap karya-karya filsuf besar terdahulu sangat
banyak , antara lain ulasan terhadap karya Aristoteles. Dalam ulasan it ia
tidak semata-mata memberikan komentar terhadap filsafar Aristoreles,
melainkan juga menambahkan pandangan-pandangan filosofisnya sendir,
suatu hal yang belum pernah dilakukan olch Aristoteles itulah yang
mengantarkannya menjadi terkenal di Eropa. Ulasan-ulasannya terhadap
filsafat Aristoteles berpengauh besar pada kalangan ilmuwan Eropa sehingga
muncul di sana suatu aliran yang dinisbatkan kepada namanya, yaitu
Averroisme. Selain itu, ia juga banyak mengomentari karya-karya filsuf
muslim pendahulunya seperti al-Farabi, lbnu Sina, Ibnu Bajjah dan al-Ghazali.

Karya-karya Ibnu Rusdy cukup banyak, diantaranya ialah;
a. Tahafutul-tahafut
b. Risalah fi ta'cllugi iimillah ‘an *edami ta’allugihi bil juziyat
c. Tafsiru ma ba'dath-Thabiat
d. FashlubMugal fi ma bainakhikmah wasy-syarioh minal ittishal

g Alkasyfu ‘an monahijul ‘adilah fi ‘agaidi ahli miftal

QO RA Rkd o o o o L1 100
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f Nagdu nadhariyat ibni Sina ‘anit-mumkin ldzatihi wal mumkin lighairihi
g Risalah fil wujudil ‘azali wal wijudil muagqat

h. Risalah fil agli wal ma’quili

i Alkasyfu ‘an manahijil aditiah

j  Fashul magal fima bainal hikmah wasy syari'ah minal fetishal
k. Akkuliyyah fi-Thiibb

| Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid

lbnu Rusyd adalah seorang komentator dan kritikus ulung di zamannya.
Ulasannya terhadap para filosof besar sangat banyak, terutama terhadap
pemikiran Aristoteles. Dalarn ulasannya tidak semata-mata memberi
komentar terhadap Aristotcles, melainkan ia menambahkan pandangan-
pandangan filosofisnya sendiri, suatu hal yang belum pernah dilakukan oleh
filosof sebelumnya maupun scmasanya. Kritik dan komentar terhadap
Aristoteles itulah  yang menghantarkannya sangat terkenal di Eropa.
Ulasannya tersebut sangat berpengaruh pada kalangan ilmuwan di Eropa,

sehingga di sana muncul suatu aliran yang dinisbatkan lepada namanya yaitu
Averroisme.

Pada mulanya Ibnu Rusyd mendapat kedudukan yang baik darl khalifah
Abu Yusuf Al-Mansur (masa kekuasaannya 1184-1194 M) sehingga pada
waletw ity [bnu Rusyd menjadi raja semua pikiran, tidak ada pendapat kecuali
pendapatnya, dan tidak ada leara-kata kecuali kata-katanya, akan tetapi pada
akhir hidupnya Ibnu Rusyd mengalami cobaan yang sangat berat. Para ahli
figih yang bekerja di istana Ichalifah memfitnahnya hingga khalifah marah dan
membuangnya ke Alesana, sebuah kot dekat Cordova. Setelah lepas dari

pembuangan ia pindah ke Maroko, tinggal bersama Abu Ya'qub sampai
wafat, tahun 595 H.

C. Pentingnya llmu

Begitu pentingnya ilmu di mata Allah dan Nabi-Nya, sehingga Allah
memerintahian Nabi-Nya berdoa agar lebih banyak memperaleh ilmu, doa
itu berbunyi * Ya Tubanky, perbanyalklah iimuku”. Di mata Nabi, iimu lebih
ytama daripada bardoa, sebab Nabi relah berkata, “bagl manusia, satu jam
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mempelajart imu adalah lebih baik dari pada berdoa sejjima 6-‘3: 1.:ahur|: "
Sabda Nabi berkenaan dengan pentingnya ilmu seperti “Mencari :J'mu. fitLs
wajib bogi kaum muslimin dan muslimat”, "Tuntlur.'ah il .Wﬂhu. sampoi k::*
negeri Cina”, * Tuntutleh itmu mulai dari belaian sampai ke fiang lahat”,
menunjukan betapa Rasulullah saw, Memiliki komitmen yang sangat kuat
terhadap pentingnya ilmu. Wahyu pertama (surat al-alaq ayat | - 5) yang
diterima olch Rasulullah telah memastikan bahwa Islam adalzh agama yang
memerintahkan pemeluknya untuk senantiasa may belajar mengembangian
potensi dirl yang dimiliki oleh setiap manusia.

Islam mengutamakan semua Imu, baik ilmu rasional maupun ilmuy
empiris. Tiada dogma, bagaimanapun keramat dan tuanya, dapat diterima
dalam Islam dan bagi umat Islam, kecuali jika Ia tahan uji rasio, Berulang kalj
Al-Qur'an menantang kaum penganut kepercayaan yang palsu untuk
menunjukkan tentang  bukel-bykei kebenarannya. Moraks yang tidak
mengakui kesahihan al-Qur'an, oleh kitab suc Itu dipersilahkan menulis
Ayat-ayat seperti yang terkandung di dalamnya, dan apabila mercka ridal
mampu, dan Al-Qur'an yakin bahwa mereka tidak akan mampu, mereks
harus mengalkui kebenaran yang diwahyukan mmelalu Al-Quran, Al-Our'an
Mengangmp begity pentingnya bukti dan kesalihan, sehingga menasinathan

Grang-arang yang beriman agar tidak menerimg SesUaty yang berada di Jyar
pengetahuan mereka !

Wahyu pertama dan sabda Rasulullah saw. Sebagaimana disebutkan di
atas menunjukkan bahwa, ilmy ity harus dicari, dan Pencarian ilmu jtu tidak
terbatas oleh ruang dan wakeu, negeri Cing ¥ang Rasululiah sebutkan
misainya, menunjukan hal Itu.  Kewajiban menuntut ilmu dari bugjan sampai
liang lahar, menunjukan bahwa mencari jimy itu harus sepera (iangan
menunda-nunda) dan tidak pernah ada baras sefesaj dalam Pencariannya ity
hanya kematianlah akhir dari pencarian il

Pentingnya seseorang memiliki ilmy Pengetahuan dalam Istam, tidak
sckadar dinyatakan sebagai kewajiban dalam, memiliki dan mencarinya, tetapi
lebih dari jtu Allah SYWT. Memberikan Pengakuan bahwa orang-orang yang
berilmu pengetahuan ity ridal sama dengan Orang yang tidak berilmy
Pengetahuan, dengan kata lain bahwa orang yang berilmu pengetahygan itu

—_—

' Qadir, Op.Cr, hal. 16
" taid vl 17
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Ite_bih baik dari pada orang yang tidak berilmu pengetahuan, sebagaimana
difirmankan oleh Allah dalam Q.S. Az-Zumar ayat 9, yaitu:

W .-'-f &.: i i ST, W & A i - : &
B D) paalay ¥ Al Dgde il 555 U LB
g 2ey AR

L._.LJE'Z:“ l}]_:ﬂ

“Adakah sama orang-orang yong mengetohui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.

lslam sangat menghargal orang yang berilmu pengetahuan, ilmu
penget'ahl.lml‘l yang dimiliki sescorang akan sangat mempengaruhi pola hidup.
cara berfikir, sikap, dan cara memandang sesuatd, orang yang berilmu
pengetahuan akan Jebih bijaksana dibandingkan dengan yang tidak berilmu
pengetahuan, karena silkap baik yang dimilikinya itulah maka orang yang
berilmu pengetahuan dipandang oleh Allah sebagal manusia yang layak
mendapatkan kedudulan lebih baik dibandingkan dengan orang yang tidak
berilmu pengetahuan scbagaimana firman Allah dalam Q5. Al-Mujadilah

ayatl | yaitu:

e o AL o ,”' - - . wE, w _¢.:_, ,25;
BTl o J Tpelt S5 Ja 5] Bk ol B

-
Poss 0 A - _’i.-l

b
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51 5 1930 Tafl JB bb AT iy 197

T

= 2 ] % a ;] A -~ .{d"
PR i T s - 5 - T i & i
.;_}}l.a_lj\_a.;:&.'lllj ;;‘_AL?-_}J F'I'Iy;\@.ﬂ\jp_‘}:.nll}_ﬂ; L;f,:ﬂll
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“Hai grang-orang berimar apabila kamu dikatakan kepadarmu: "Berlapang-
lapanglah dalarm majlis”, Maka Japangkaniah niscaya Allah akan memberi
kelapongan untukimu. dan apabila dikatakan: "Rerdiritah kamu", Maka




Bunyamin, Sumber v Perpetohuan datam...

berdirilah, niscaya Allah okan meninggikan orang-oreng yang beriman di
antaramu dan arang-erang yang diberi ifmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”,

Dari ayat dan beberapa hadits di atas, maka Islam menempatkan ilmu
dalam posisi sentral, hal ini sangat logis, karena ilmu selain dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT. juga dapatr dijadikan tololk ukur
kemajuan seseorang, Negara dan bangsa. Bangsa atau MNcgara dikatakan
maju bukan terletak pada kekayaan sumberdaya alam, karena sumberdaya
itu sesungguhnya sudah disiapkan oleh Allah SWT, akan tetapi sebuash
Negara atau bangsa dikatakan maju apabila Negara arau bangsa tersebut
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, Beberapa Negara seperti Arab
Saudi. Brunai Darussalam, dikenal sebagai Negara kaya, bulan Negara maju,
karena penguasaan terhadap ilmu pengehtahuan dan teknologi masih
rendah. Karenanya sebuah negara atau bangsa sangat tcrgantung kepada
kemampuan Sumber Daya Manusianya, dan SDM tersebut sangat tergantung
kepada sejauhmana penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,

D. Pemikiran Ibnu Rusyd

Ibnu Rusyd berpendapat bahwa tujuan dasar filsafat adalah memperoleh
pengetahuan yang benar dan berbuat benar. Dalam hal ini filsafat sesuai
dengan agama, sebab tujuan agamapun tidak lain adalah untuk menjamin
pengetahuan yang benar bagi umat manusia dan menunjukkan jalan yang
benar bagi kehidupan yang praktis. Pengetahuan yang sejati bagi filosef dan
kaum agamis adalah pengetahuan tentang Tuhan, tentang akhirat dan
kebahagiaan serta tentang ketidakbahagiaan,

Bagaimana cara memperoleh ilmu pengetahuan di kalangan filosaf telah
terjadi perdebatan yang menarile untuk dikaji, akan tetapi jika fahami lebih
mendalam perdebatan itu sesungguhnya hanya terletak pada bagaimana cara
ilmu pengetahuan nitu diperoleh, ini merupakan kemerdekaan manusia
untuk dapat berimprovisasi dan sckaligus berkreasi untuk sampai kepada
sebuah kesimpulan tentang suatu ilmu pengetahuan. Bagaimana suatu ilmu
dapat dikatakan sebagai “ilmu” banyak ahli cara membulkaikannnya. Thomas
Kuhn  misalnya, yang menyatakan babwa ilmu untule sampai kepada
keutuhan sebagai ilmi (normal sain) harus melalui sebuah pengujian yang
berulang kali, jilka pengujian itu tclah dilakukan dan semakin diuji ilmu
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tersebut semakin terbuletyi kebanarannya maka ilmu tersebut baru bisa
dinyatakan sebagai ilmu. Pemikiran Kuhn tersebut jika digambarkan sebagal

berikut :

Mormal
sain A

Murmal

gain A

1

Mormal

sain' B
-

|

Vv Mormal
sain B

\‘anumali

krisis l

|

Normal |
saim A
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Mengenal permulaan ilmu pengetahuan di lalangan umat Islam, Dravid

Pingree menulis, “banyak pernyataan yang tidak masule akal telah

dikernukalkan mengenai awal ilmu pengetahuan dalam Islam oleh para ahli
sejarah, yang tidak punya waktu atau ambisi untuk membaca sumber-

sumber asli tapi sudah puas dengan meneruskan tradisi historiografik yang
telah dimulai di Spanyol dalam abad -12, Bahkan al-Nadim, yang telah
mengklasifikasikan pengetahuan Arab memasukan llmu pengetahuan ke
dalarn katagori ulum glawail (ilmu-ilmu bangsa Purba) dan dengan demikian
mengaburkan asal-usul ilmu pengetahuan lslam itu lahir setelah bangsa Arab
dapat membaea lkarya para pemikir dari zaman purba. Ini jelas tidak benar

dan bertentangan dengan fakta-faktanya,.'”

Pengetahuan bisa diperoleh melalui pemahaman atau sikap setuju, dan
setuju itu bisa melalui pembuktan, dialektik atau retorile Ada tiga cara bagi
sescorang untuk menyatakan setuju, yakni pembuktian, penalaran, dialektis,
dan pemberian contoh-contoh dan ungkapan-ungkapan puitik. Yang
pertama adalah cara filosof, yang kedua cara teolog dan yang ketiga cara
massa rakyat."

Pandangan Ibnu Rusyd yang menonjol adalah teorinya tentang
perpaduan agama dan filsafat Menurutnya belajar filsafat dan berfilsafar iru
sendiri tidak dilarang dalam agama Islam, bahkan Al-Quran sebagai
pedoman umat Islam  berisi banyak ayat yang menghimbau untuk
mempelajari filsafat. Untuk menghindari adanya pertentangan antara
pendapat akal serta filsafat dan teks Al-Qur'an, Ibnu Rusyd menecgaskan
bahwa teks Al-Qur'an itu hendaknya dibcri interpretasi sedemikian rupa
atau takwil. takwil yang dimaksudkannya adalah meninggalkan arti harfiah
ayat dan mengambil arti majasinya." Ketika manusia ingin mengambil  arti
majasi maka dibutuhkan ilmu yang memadai untuk itu, karcena tanpa ilmu
yang memadai dan mendasarinya mustahil manusia dapat mengambil makna
majasi dari Al-Qur'an.

Dalam menanggapi kandungan Al-Qur'an ia memhbagi manusia kedalam
tiga golongan, yaitu awam, pendebat, dan ohli pikir. Kepada orang awam, Al-

2 Ihid., hal. 26

" Qadir, C.A., 1989, [ikafer don linw Pengetuhuan dalem isigm, |akarta: yayasan Obor
Indonesi, hal, BS

" Menurut tbnu Rusyd, hal serupa dilakulan oleh ulama fikib dalam inesalah huku rr,
karennys filsuf juga boleh melaludannya.
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Our'an tidalk dapat ditakwilkan, karena mereka hanya dapat memahami
cecara tertulis, sedangkan lkepada golongan pendebat juga sulit untul
disampaikan takwil. Oleh karena itu takwil harus ditulis hanya dalam buku-
buku yang khusus diperuntulan hagi golongan ahli pikir, agar orang yang
bukan ahlinya tidak dapat memahaminya. Ibnu Rusyd juga menyetujui
pendapat bahwa Al-Qur'an mempunyai makna batin di samping malkna lahir
yang umum diketahui. Scbab, dalam kenyataannya memang manusia
memiliki naluri dan kemampuan yang berbeda-beda. Makna batin hanya

dapat disclami oleh ahli pikir dan filosof dan tidak mampu dicerna olch
kaurn awam. '

Dengan rengikuti uraian tersebut di aras, maka agama ternyata sejalan
dengan filsafat, tujuan dan tindakan fileafat sama dengan tujuan dan tindakan
agama. Masalahnya hanya pada keselarasan keduanya dalam merode dan
permasalahan materi. Jika yang tradisional itu (al-ma'qul) yang diperoleh dari
ajaran wahyu ternyata bertentangan dengan yang rasional {akma’'qul), maka
yang tradisional itu harus ditafsirkan sedemikian rupa schingga selaras
dengan yang rasional. Penafsiran yang bersifat alegoris (ta'wil) misaliya,
didasarkan pada kenyataan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat
yang tersurat dan tersirat (batin). Kata-kata surga dalam arti lahir misalnya
adalah berbentuk jasmani sebagaimana kesenangan yang kita jumpai di dunia
ini, sedangkan dalam arti batin, adalah kesenangan spiritual atau intelektual.
Arti lahir jtu untuk keperluan orang awam, sedangkan arti batin untuk
keperluan kaum terpelajar dan arti yang terakhir itu hanya dapat diketahui
oleh para filosof, dan tidak boleh dibocorkan kepada orang awam.

Menurut Ibn Rusyd, bahwa mengartikan perintah berpikir yang terdapat
dalam Al-Qur'an secara logika, adalah tidak lebih dari sekadar mengetahui
yang gaib melalui  pengambilan kesimpulan dan yang diketahui. Cara
penalaran semacam ini disebut dedulesi, dan pemaparan rersebut (burhan)
merupakan bentule yang paling baik dalam pengambilan kesimpulan. Dan
karena Tuhan memerintahkan manusia untuk  mengenal-Mya lewat
pemaparan terschut, maka setiap orang harus belajar tentang cara
membedakan antara dedulsi, demonstrasi, dialektis, retoris dan sofistiks.
Gelain itu pemaparan adalah merupakan alat yang dapat dig_unakan oleh
seseorang untuk mendapat pengetahuan tentang Tuhan. Ini .merupakan
metode pemikiran yang logls dan dapat membawa kepada kepastian.

9 Enﬂhedi slam, 1994, Jakarta: PT lchriar Baru Wan Hoeve, hal. 166
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Al-Qur'an memerintahkan kepada manusia agar mempelajari filsafat,
karena manusia harus membuat spekulasi atas alam raya ini dan
merenungkan segala sesuatu yang ada. Jika umat Islam kini t:elnh melewatu
bidang figih scbagai yang memuat aturan formal, maka selanjutnya mereka
perlu mengembanglan bidang filsafat yang mencoba menjeluskan makna dan
hakikat dari aturan-aturan formal yang ada dalam bidang figih icu. Dengan
demikian, agama juga menyanghkut bidang filsafat, dan sasaran agama secara
filosofls adalah agar agama berfungsi sebagai pencapai teori dan perbuatan
yang benar (akilm al-haq wa al-amal al-haqg).

Ibnu Rusyd telah melakukan pembelaan kcpada para filosef atas
tuduhan al-Ghazali yang mengkafirkan mereka dalam tiga hal yaitu tentang
kekadiman alam, Tuhan tidak mengetahui perincian rang terjudi di glom dan
tentang tidak adanya pembangkitan jasmani. Berkenaan dengan pengetahuan
Tuhan, menurut [bny Rusyd, para filosof sebenarnya bukan mengingkari
kemahatahuan Tuhan, akan tetapi bertolak dari pemikiran mereka yang
menyamakan pengetahuan Tuhan dan Pengetahuan manusia. Pengetahuan
manusia terbagi dua yaitu yang bersifat khysus dan urnum, Yang khusus
diketahui manusia melalui pancaindrm dan yang umum didapati melalyj akal.'*

Persoalan ilmu Tuhan sudah lama dibicarakan oleh Aristotcles, ja
mengatakan bahwa Tuhan atay Fenggerak pertama, tidak mengetahui apa
yang ada di dalam alam, berupa Peristiwa-peristiwa yang datang dan pergi,
gejala yang berubah-ubah, dan orang yang menjadi dan musmah. Alasan
Aristoteles adalah bahwa Penggerale ity adalah akal murni, bahkan di atas
puncak akal-akal abstrak (tidak berbentuk). Keadaan inj mengharuskan
adanya obyel ilmu yang lebih tingp; Agar ada persesuaian antara zar Yang
mengetahui dengan perkara ¥ang diketahui. Oleh karena itu, tidak ada
obyek ilmu yang seimbang kemuliaannya dengan zat-Nya sendiri. Mala
kelanjutannya ialah bahwa zat tersebut sebagai perkara yang paling mulia,
menjadi obyek pemikiran  (flmu) bagi akal yang mulia | dengan perkataan
lain, iimu-Nya terbatas kepada zat-Nya sendiri.

Alasan lain adalah karena obyek-obyel¢ ilmu menjadi ifat (sebah) adanya
ilmu, maka kelanjutannya jalah bahwa kalau sekiranya Tuhan {penggerak
pertama) mengetahuj peristiwa-peristiywa yang terjadi di dalam alam, maka
artinya peristiwa-peristiwa tersebyt menjadi sebab adanya Tuhan. Dan
kelanjutannya jalah bahwa dalam beberapa urusan-Nya Dia mermbutuhkan

" Jaid,
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kemusnahan dan kejadian bagi alam. Keadaan ini merupakan suatu hal yang
berlawanan  sekali dengan ketidakbergantungan Tuhan terhadap yang
lainnya.'’

Dalam hal ini Aristoteles  mengatakan “ tidoklah sesual dengan
kedudukan prinsip pertama apabila apa yang lebih rendah tingkatannya dalam
wujud masuk ke dalam okal-Nya”. Bagaimana zat yang suci dari kotoran
benda mengewzhui ketuhanan, kekotoran, dan peristiwa-peristiwa kecil
tanpa mengetahui sifatnya sedikitpun. Kemudian, kalau kita katakan bahwa
Dia mempunyal ilmu pengetahuan mengenai hal-hal yang berada di luar zat-
MNya, maka mestilah ilmunya itu diambil daripada-MNya, dan bahwa Dia tidak
mengetahui kecuall jika perkara-perkara itu ada. Ini tidak sesuai dengan
keagungan-Nya apabila benda dimasukan ke dalam zat Tuhan. Benda itu
adalah ‘perkara yang mungkin’, Jika prinsip pertama (Tuhan) membutuhkan
hal-hal di luarnya untuk kejadian-kejadiannya ilmu, maka artinya Dia
menerima perubahan dan pergantian, dan ini adalah sifat perkara yang
mungkin. Maka yang lebih utama ialah kalau dikatakan bahwa Tuhan tidak
mengetahui selain Zat yang satu dan bersahaja (tidak tersusun), dan hanya
mengetahui satu perkara dan bersahaja pula, yaitu zat-Nya. Jadi, Dia adalah
ilmu, juga yang mempunyai ilmu dan juga menjadi obyek ilmu dari zat-Nya
sendiri. Ringlasnya, prinsip pertama adalah kehidupan abadi dan sempurna
dari segala-galanya, berbahagia dengan ilmu-Nya terhadap kesempurnaan
Zat-Nya yang agung, sebab kegembiraan itu tidak lain adalah ilmu tentang

kesempurnaan”,'?

Kemudian |bnu Sina muncul dan berkeyakinan bahwa yang mendorong
Aristotcles untuk mengemukakan pendapatnya jtu adalah  keinginannya
untuk mensucikan penggerakk pertama (Tuhan) dari hubungan-hubungan
dengan alam indrawi. la menguatkan pendapat itu dan memperjelsnya serta
mempcriuas alasan-alasan dan dalil-dalilnya. Kemudian ia menjelaskan bahwa
keadaan obyck-obyek indrawi menghendaki adanya zat-zat  yang
mengerahuinya yang sama keadaannya, keterbatasannya, dan arahnya, yang
semuanya tidak mungkin terdapat pada Tuhan, lbnu Sina juga menjelaskan
bahwa cara terjadinya pemantulan gambaran-gambaran obyek indrawi pada
pikiran arang yang mengetahui dan bisa terjadinya pemantulan-pemantulan
tersebut pada Zat yang Maha Suci Kemudian ia menguraikan teori

" Poerwantana dik. 1938, Sciud Beluk Fileafat feham, Bundung: CV Rosda, Il 219
 ibitf
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perubahan pengetahuan-pengetahuan kecil dan keharusan berubahnya ilmu,
lalu perubahannya zat yang mengetahut.'”

Sesudah itu muncullah al-Ghazali yang membahas masalah tersebut, ia
mengkafirkan para filsuf Islam karena masalah tersebut dan karena dua
masalah lainnya yaitu gadimnya Tuhan dan pengingkaran kebangkitan
Jasmani. Serelah jtu Ibnu Rusyd mempelajari masalah tersebut, akhirnya ia
mengatakan bahwa mereka yang menuduh para filsuf telah mengingkari
pengetahuan Tuhan terhadap peristiwa-peristiwa kecll, sebenarnya tidak
memahami maksud kata-kata para filsuf. Sebab sebenarnya mereka tidak
mengingkari llmu-Nya sama sekali, tetapi mengingkari ilmu yang mirip
dengan ilmu mahluk, yakni ilmu yang ditumbuhkan olch wujud, bukan ilmu
yang menjadi illat bagi wujud, la menuduh Al-Ghazali telal menjauh dari
kebenaran dalam bantahan-bantahannya terhadap para filsuf dalam masalah

ilmu Tuhan .

Kemudian Ibnu Rusyd mengatakan sebagai berikut “bagi kami, cara
untuk menghilangkan keragu-raguan ialah mengetahui bahwa adanya ilmuy
gadim terhadap wujud berbeda dengan keadaan ilmy bary terhadap wujud,
sebab adanya wujud ity menjadi sebab dan ilat bagi ilmu ki, sedungkan ilmu
qadirn  menjadi illat dan sebab bagi wujud. Jika sekiranya wujud jtu terjadi
sesudah rtidak ada, kemudian timbullah ilmu tambahan pada ilmu yang gadim
“eperti yang terjadi pada ilmu yang bary, maka tentunya fimu yang acilim
"_"de"'ad'_ musabab (akibat} dari wujud, bukan menjadi illatnya. Makg ha?usl:lh
oy im'q:ijalﬁ!?m“ o g B teriadi pada ilmu yang bary,
periara yang ghatb Tﬂ]ﬁ el (mempersamalean)
sedangkan penglgasan It{:th;chk} b:.,ea?g? hper.kara Y2Ng nNyata (manusia),
Cerisdl b e mm. e agaln"fana pada -;iiri pembuat tidak
Perubahan yang sebelumnya tidak ada nﬁ:g dibuatinya itu cerfac, yakni
Eida!_k perlu terjadi PR e k&t;k:a AKa demikian pl.._ria Pada ilmu qadim
daripadanya. Jad;. keragu-raguan telah dg aﬁrﬁmm Ferhuing keluar
Memegangi  pendirian bahwa apabila 'Ed : tangkan, dan_ kita tidak perfy
perubahan, maka artinya Tuhan tidak ms; a imu yang gqadim tidak terjadi
terjadinga menurut keadaannya " 'Eetahu! perkara yang wujud ketikg
bahwa Tuhan tidak mengetahui pericar t:rt:fgutargs Mmemegangi pendirian
tetapi dengan ilmuy yang qadim. Sebab, adanya pe;'ub:::?:”p:;;ui;:?:gk::r‘:

TTE—
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Fcr]:ldinya perubahan pada perkara yang wujud hanya menjadi syarat bagl
ilmu yang diakibatkan (menjadi musabab) oleh perkara yang wujud, yakni
bagi ilmu yang baru, jadi lImu gadim hanya berhubungan dengan perkara
yang wujud menurut keadaan yang tidak berlaku bagi ilmu hadits dengan
perkara yang wujud. la bukannya tidak berhubungan sama sekali, seperti
yang biasa dikatakan bahwa karema ada keragu-raguan tersebut, maka
flosof-filosof mengatakan bahwa Tuhan tidik mengetahui  peristiwa-
peristiwa yang kecil. Keadaannya bukanlah seperti yang mereka sangkakan,
akan tetapi, para filosof itu mengatakan bahwa Tuhan tidak mengetahui
peristiwa-peristiwa kecil dengan (imu baru, yang Syaratnya jalah kebaruan
ilmu itu dengan kebaruan peristiwa-peristiwa kecil tersebut, sebab Tuhan
menjadi sehab bagi peristiwa—peristiwa tersebut, bukan menjadi akibat

(musabab) seperti halnya dengan il baru.

Pengetahuan pada hakekatnya adalah keadaan mental, mengetahui
sesuatu adalah menyusun pendapat tentang sesuatu itu; dengan katw kain
menyusun gambaran dalam akal tentang fakta yang ada di luar akal.
Persoalannya di sini apakah gambaran ity sesuai dengan fakra atau kenyataan
atau tidal? Apakah gambaran jtu benar? Atau apakah gambaran itu dekat
kepada kebenaran atau jauh dari kebenaran.

Ada duz tecri mengenai hakekat pengetahuan ini. Satu teori yang
disebut “realisme”, mempunyal pandangan yang realistis terhadap dunia ini.
Pengetahuan menurut realisme adalah gambaran, atau atau kopl yang
scheparnya darl apa Yang ada dalam alam nyata (dari fakta atau dari
hakekat). Pengetahuan, atau gambaran yang ada dalam akal adalah kopi dari
yang asll yang terdapat di luar akal. Tak ubahnya sepert gamh::r yang
rerdapat dalam foto, realisme berpendapat bahwa pengetahuan adalah
benar dan tepat sesual dengan kenyataan. Teori kedua ialah “idealisme”
berpendapat bahwa mempunyal gambaran yang benar-benar tepat dan
sesuai dengan lkenyataan adalah mustahil.  Pengetahuan adalah proses-
proses mental atau proses psikologis, dan ini bisa bersifat subyekrdf, oleh
karena itu pengetahuan bagl sescorang yang bersifat idealis  hanya
merupakan garmbaran subyektf dan bukan obyektf tentang kenyataan.
Subyekrif dipandang dari sudut yang mengetahut, yaitu dari sudut orang yang
membual gambar tersebut. Pengetahuan menurut teari ini  tidak
menggambarkan  kebenaran - yang sehenarnya,  pengetahuan tidak

0 ghid, kal 221722
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memberikan gambaran yang tepat tentang hakekar yang ada di luar akal
Yang diberikan pengerahuan hanyalah gambaran menurut pendapat atau

penglihatan orang yang mengetahui,'

Jika ada dua teori mengenal hakikat pengetahuan, :Ia_da FILIEI. du?.tenii
tentang jalan memperoleh pengetahuan. Yang pertama disebut “empirisme™
Menurut  empirisme, pengetahuan  diperoleh  dengan perantaran
pancaindra. Pancaindra memperoleh kesan-kesan dari apa yang ada di alam
nyata dan kesan-kesan ity berkumpul dalam diri manusia. Pengetahuan
terdiri dari penyusuman  dan pengaturan kesan-kesan berbagai rupa ini.
Teori kedua adalah “rasionalisme”, yang mengatakan bahwa pengetahuan
diperoleh dengan perantaraan akal. Betul dalam hal inf bahwa akal berhajat
kepada panca indra untuk memperoleh data dari alarn nyata, tetapi akallah
yang menghubungkan data ini satu dengan lainnys, sehingza terdapat apa
yang disebuc pengetahuan. Dalam penyusunan ini akal mempergunakan
konsep-lkonsep rasional amau ide-ide universal, Konsep dan ide ini
merupakan hakekat dan mempunyai wujud di alam Nyata, bukan dibuat
manusia, tetapi adalah bagian darti natur. Yang dimaksud kelihatan adalah
prinsip-prinsip universal yang terdapat dalam alam, yaitu hukum-hukum
alam. Umpamanya hukum sebab akibat Jika ada yang bergerak mesti ada
yang menyebabkannya bergerak.”

Dari keempat teori di atas, tersusun pula teori sebagai berikur -
I.  Realisme Empiris

Pengetahuan  diperoleh dengan  perantaraan pancaindra  dan
pengetahuan ini merupakan kopi yang sebenarnya tentang fakta-fakea
yang ada di luar akal. Menurut teori inj pengetahuan menggambarkan
kebenaran, tetapi teori ini ridak tahan terhadap kritik  bahwa
pancaindra tidak selamanya member; gambaran yang benar tentang
hakekat yang ada di Juar akal. Pancaindra terkadang berbohong,

2. Idealisme Empiris

Pengetahuan diperoleh dengan pancaindra, tetapi pengetahuan ini tidak
memberikan gambaran yang sebenarnya tentang hakekat. Menuryt

j; Masurion Heren, 1977, Fulsofat Agama, Jakares: Bijjan Bintang, hal. 8
Ibid,
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faham inl,
diperoleh,

pengetabuan tentang apa yang benar tidak mungkin

3. ldealizme Rasional

Pengetahuan dipcrolch dengan perantaraan akal dan pancaindra, tetapi
pengetahuan ini juga tidak memberikan gambaran yang sebenarnya
tentang hakelkat. Selaurang-kurangnya manusia tidak akan mengetahui
apakah gambaran yang diberikan tentang hakekat itu sesuai atau tidak
sesuai dengan kenyataan. Yang paling tingg dapat diperoleh menurut
idealisme rasional ini hanyalah pengetahuan tentang wujud sesuatu dan
bukan pengetahuan tentang hakelkat

4. Realisme rasional

Pengetahuan diperoleh dengan perantaraan akal dan pancaindra. Dalam
pemikirannya mengenai  data  yang diberikan pancaindra, akal
mempergunakan prinsip-prinsip universal, dan hasil pemikiran ini
merupakan kopi yang benar tentang hakelkat. Kebenaran di sinipun
bukanlah kebenaran yang mutiak, tetapi kebenaran yang dekat dengan

hakekat, yaiu menurut kesanggupan tertinggi dari akal dalam
mendekati hakekat itu.”

Teori inilah yang dipakai dalam bidang ilmiah. Data yang diperolch dari
observasi dalam alam dikumpulkan dan dari data inilah diambil suatu
kesirpulan, yaitu pengetahuan. Tetapi susahnya dalam hal ini tidak semua
data yang ada dalam alam dapat dikumpullan. Alam terlalu hES’ElE‘ dan masa
berjalan terus, yang dapat dikumpulkan hanyalah s?bagian dari c_lata, -::_Ian_
itupun data yang telah terjadi, data yang belum terjadi tidak dapat dibuat jadi
bahan observasi, dan oleh karena itu pengetahuan yang dipercleh bukaniah
pengetahuan yang lengkap, tetapl pengetahuan yang belum : Sempurna,
karena data yang dikumpulkan belum sempurna, Oleh karena ity seorang
sainds hanya mengadakan hipotesa, dan hipotesa ini dipandang !:nenar.
selama data yang datang kemudian memperkuat kebenarannya. Tcta_pp klat-au
data yang datang kemudian memberikan gambaran lain dalri yang diberikan
sebelumnya, hipotesa harus di rubah. Dengan demikian pengetahuan-

E leid. bt 9
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pengetahuan yang ada dalam lapangan ilmiah balum tentu menggambarkan
kebenaran yang sebenarnya,™

secara garis besar dapatlah disimpulkan bahwa, aliran ﬂlsaf.at Itfnu Rusyd
adalah rasional. la menjunjung tinggi akal ﬁiﬂral-:'} dan menghurg:m peranan
akal, karena dengan akal pildran itulah manusia dapat memfm_rkan alam
wujud. Aleal pikiran bekerja atas dasar pengertian umum yang q: dalamnya
tercakup segala hal-ihwal yang bersifat parsial. Dalam kesimpulannya
meangenai metafisika, lbnu Rusyd mengatakan “bila kita menetapkan bahwa
kulliyyah (universalitas) itu merupakan kenyataan yang ada di luar akal {(atau
liwa) tentu ja mempunyai kulliyyah hin di Juar akal (iwa) dan dengan
adanya kulliyyah yang lain ity maka leulliyyah yang pertama dapat diterima
cleh akal dan kulliyyah yang kedua akan mempunyai kulliyyah yang ketiga.
Dan begitulah seterusnya tanpa titik penghabisan. Keraguan seperti itu tidak
akan ada jika kita telah menctapkan bahwa sesuatu yang bersifat kulliy

Seorang filosof yang berpcgang kepada aliran  rasional pastj
berkeyakinan, bahwa segala sesuatu tidak mungkin  lepas darl sebah

musabab. Keyakinan pada hukum sebab musabab adalah azas ilmy alam dan
azas filsafar rasional. Sebagai seorang yang beraliran rasional Ibnu Rusyd
menafsirkan  agamapun dengan penafsiran rasional, MNamun ia tetap
berpegang pada sumber 3gama itu sendiri , yakni Al-qur'an. la mengatakan
untuk mengenal sang pencipta tidak mungkin berhasi| kecuali dengan jalan
melakukan pengamatan terhadap alam wujud yang diciptakan Alah, untul

Ibn Rusyd kemudian mengembalikan scal sebab-m usabab kepada empat
sebab pokok (fillah), sebagaimana yang telah dilatakan Aristotcles, yaitu:

I ‘llah maaddiyyah (material cause, sebab-musabahb yang berkaitan dengan
benda)

2. “lllah shuwariyyah (formal cause, sebab-mysabab yang berkaitan dengan
bentuk atau form)

3. ‘lah fa'liyyah (efficient cause, sebab-musabab yang berkaitan dengan
dayaguna)

" Ibid. hat. 10
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4. ‘lllah gha'iyyah (final cause, sebab-musabab yang berkaitan dengan
tujuan).

Selanjutnya |bn Rusyd mengatalan: “Meniadakon semuanya itu berarti
meniadakan dan menolak ilmu pengetahuan”. Namun ia tetap berpcgang pada
sumber agama itu sendiri , yakni Al-Qur'an. la mengatakan untulk mengenal
sang pencipta tidak mungkin berhasil kecuali dengan jalan melakukan
pengamatan terhadap alam wujud yang diciptakan Allah, unituk memperaleh
pembuiktian tentang adanya sang pencipta.

E. KESIMPULAN

Ibnu Rusyd sangat mengagumi Aristoteles, yang ia anggap sebagai
manusia yang oleh Allah telab diperkenankan untuk mencapai puncak
kesempurnaan. Logika ia mengikuti Aristoteles, dan berpendapat bahwa
ilmu tidak mempelajari hal-hal universal, melainkan hal-hal individual dari
aspek universainya, Dalam psikologi ia membedakan antara akal aktif dan
akal pasif, ia membandingkan hubungan antara akal aktif dan manusia dengan
hubungan antara matahari dengan penglihatan. Sebagaimana halnya matahari,
dengan cahayanya, memungkinkan aktus melihat, maka begitu pula akal akuf
memungkinkan kita untuk mengetahui. Kemampuan rasional dalam diri
manusia berkembang menjadi akal aktual yang menyatu dengan akal akeif.

Ibni: Rusyd adalah seorang religionis dan menganggap lslam sebagai
agama yang terbaik. Tetapi ia berpendapat bahwa agama meangandung
labenaran-kebenaran filosofis di balik tabir refresentasi kiasan. Melalui
panafsiran alegoris, seorang filosof bisa meninglat ke pengetahuan yang
lebih murni, sementara masyarakat berpegang kepada arti lireral. Dalam
metafisikanya, ia menganut faham tentang alam semesta yang gadim, yang
diciptakan ex nihilo. ibnu Rusyd mengutip beberapa ayat Al-Quran uniuk
menunjukkan bahwa berfikir tidale dilarang dalam Islam, sebaliknya ada
perintah-peﬁnmh yang jelas dalam al-Qur’an agar orang-orang yang beriman
berfikic dan merenungi  kejadian-kejadian alam, Baginya berfilsafat
merupakan kegiatan terpuji, tanpa berfilsafar makna yang sebenarnya dari
realitas duniawi dan rohani tidak alan dapat dirangkap dan difahami.

Menurut lbnu Rusyd, sejaub menyangkut tujuan, tidak ada konsentrasi
antara agama dan filsafat, dan jika terjadi konflile, orang harus menyelami
lebih dalam lagi untule dapat menangkap makna yang sesungguhnya  dan
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menghilangkan kontradiksi itu. Dalam beberapa kasus, orang harus
menggunakan tafsiran alegoris (ta'wil) untuk memahami apa yang terdapat
di balik kata-kata. Akan tetapi penafsiran itu hanya dapat dilakulan oleh
filosof, oleh karena secara intelektual ia lebih cocok melakukannya.

Berkenaan dengan pengetahuan yang dimiliki manusia, sebagaimana
halnya dengan para filosof muslim yang sebelumnya, |bnu  Rusyd
berpendapat bahwa seluruh pengetzhuan rersebut bersumber dari yang
Kudus (Allah SWT.), sebagaimana Al-Qur'an dengan sangat nyata
menggambarkan bahwa pada awal penciptaan, Allah SWT. Mengajarkan
kepada Adam nama-nama benda, Adam sebenarnya merupakan simbol
manusia, sedangkan nama-nama benda berarti unsur pengetahuan, baik yang
duniawi maupun yang bukan duniawi. Ketika Allah bertanya kepada malaikat
tentang nama-nama benda, yang Adam sudah mengetahunya dan dapat
mengatakannya, para Malaikat mengakui tidak mengetahuinya dan tidak
dapat mengatakannya. Para Malaikat itu mengakui tidak tahu dengan bahasa
lain Malaikat ingin mengatakan bahwa mereka hanya dapat mengetahui yang
telah Allah ajarkan kepada mereka, schaliknya jika Allah tidak mengajarkan
apa-apa maka tidak ada mahluk yang dapat mengetahui apa-apa.

Pengaruh lbnu Rusyd di Eropa sungguh amat besar. Mecnghadapi
pemikiran lbnu Rusyd, para filosof terpecah menjadi dua golongan, yaitu
golongan yang menyambut baik pemikiran filsafatnya dan golongan vang
mengingkarinya. Pengalaman pahit dan tragis yang dialami lbnu rusyd adalah
seperti pengalaman hsdup yang dialami para pemikir kreatif dan inovatif
terdahulu. Namun kecintaannya kepada jlmu pengetahuan, membaca,
menulis dan bermuzakarah tidak pernab surut. Kecintaan pada ilmu
pergetahuan membentuk kepribadiannya sebagal seerang inklusif, toleran
dan suka memberi masf.



Jurnal Pendiikan isiom | Volume 01, Namor 1 Apri 2011

DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Zainal, Ahmad. {bnu Siena (Sarjana dan Filosof Besar Dunia). Jakarta :
Bulan Bintang, 1974

Aviyeh, George N. AlKindi (tokoh Filosof Musiim, Bandung : Pustaka, 1983

Daudi, Ahmad. Segi Segi Pamikiran Falsafi Dalam Islamn. Jakarta : Bulan
Bintang, 1984

Fuad Ahmad al Ahwani. Filsafat fslam. Jakarta :Pustaka Firdaus, 1985

Gazalba, Sidi, Sistematika Filsafat (Pengantar Kepoda Dunia Filsafat). Jakarta :
Bulan Bintang, (cet. 6), 1992

———————————————— . Sistematika Filsafat (Pengontar kepada Teorf Pengetahuan).
Jakarta : Bulan Bintang, (cet.5), 1991

, Sisternatika Filsafat, Pengantar kepada metdfisika). Jakarta,
Bulan Bintang, (cetd), 1996.

Poedjawijatna. Pembimbing Ke Arah Alom Filsafat. Jakarta . Rineka Cipta,
1997

Poerwantana dkk,. Seluk beluk Filsafot islam. Bandung : CV. Rosda, 1988

Madkour, Ibrahim. Filsafat fsiarn (Metode dan penerapan). Jakarta ‘Rajawali
Pers, |988.

Nasution, Harun, Fafsafat Agama. Jakarta :Bulan Bintang, 1973

Karl R. Popper, Logika Penemuan limiah (rerj). Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2008

Qadir, CA., Filsafat dan llimu Pengetahuan dalam Islam. Jakarta : yayasan
Obor Indonesia, 1989

Suriasumantri, Jujun S. Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, Jakarta : Sinar
Harapan, 1985.

Soemargono, Soejono. Filsafat llmu Pengetahuan, Yogyakarta: Nur Cahya,
1983

Syarif, M.M.. Parg Filosof Muslim. Bandung : Mizan, 1985

24 —



tre of Scientific Revolutions, Bandung; Rosdakarya,

hjaﬂ Jiwa dalam Pandangan Filosof Muslim. Bandung:

, 2002




	ss0001.pdf (p.1)
	ss0002.pdf (p.2)
	ss0003.pdf (p.3)
	ss0004.pdf (p.4)
	ss0005.pdf (p.5)
	ss0006.pdf (p.6)
	ss0007.pdf (p.7)
	ss0008.pdf (p.8)
	ss0009.pdf (p.9)
	ss0010.pdf (p.10)
	ss0012.pdf (p.11)
	ss0014.pdf (p.12)
	ss0015.pdf (p.13)
	ss0017.pdf (p.14)
	ss0018.pdf (p.15)
	ss0019.pdf (p.16)
	ss0021.pdf (p.17)
	ss0022.pdf (p.18)
	ss0023.pdf (p.19)
	ss0024.pdf (p.20)
	ss0025.pdf (p.21)
	ss0026.pdf (p.22)
	ss0028.pdf (p.23)
	ss0029.pdf (p.24)
	ss0032.pdf (p.25)
	ss0033.pdf (p.26)
	ss0034.pdf (p.27)
	ss0035.pdf (p.28)

